BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
diantaranya sebagai berikut :

1. Variabel jumlah induk betina berat rata-rata induk betina, jumlah induk jantan,
berat rata — rata induk jantan, jumlah pakan,luas wadah berpengaruh positif
terhadap jumlah produktivitas pembenihan ikan Lele di Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung. Dari hasil :

e Uji F (91.605 > 2,53.) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara serentak mempengaruhi produktivitas secara
signifikan.

eUji T menunjukkan bahwa variabel jumlah induk betina berpengaruh
positif secara signifikan, sedangkan berat rata rata berpengaruh positif
namun tidak secara signifikan, jumlah induk jantan,berat rata rata
induk jantan, jumlah paka dan luas lahan berpengaruh negative yang

tidak signifikan.

ePerhitungan Koofisien determinasi (uji R?) 94,9 % variabel
produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel jumlah induk betina,rata
rata berat induk betina, jumlah induk jantan, rata rata berat jumlah

induk jantan, pakan,dan luas lahan. Sedangkan 5,1 persen dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel yang dianalisa.

2. ePotensi wilayah yang masih tersedia dapat membantu memperluas

kesempatan kerja bagi masyarakat setempat.
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e Memanfaatkan sarana prasarana yang menunjang dan sumberdaya
alam serta meningkatkan kualitas SDI dan SDM dengan adanya
program bantuan Dinas/Pemerintan yang mendukung dapat
tercapainya perkembangan teknologi dalam berpembenihan ikan Lele
serta memenuhi permintaan ikan Lele segar di pasaran.

eUsaha budidaya yang berlangsung lama dapat menumbuhkan rasa
percaya dari pemasok kebutuhan budidaya.

e Memanfaatkan bantuan dari dinas / pemerintah dalam menetapkan

harga.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis
menyarankan :
1. Perlunya meningkatkan Sarana Prasarana untuk menarik dukungan modal dari
pihak terkait.
2. Melakukan sosialisasi potensi wilayah kepada para pembudidaya guna

memotifasi pembudidaya dalam meningkatkan hasil produksi ikan Lele.
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